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ABSTRAK

Rumah sakit termasuk tempat kerja yang memiliki risiko tinggi terkena hingga terpapar penyakit
ataupun kecelakaan kerja sehingga membutuhkan penerapan K3RS. Persepsi merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, sehingga persepsi seseorang terhadap K3 sangat
penting serta berpengaruh dalam membentuk perilaku kesehatan dan keselamatan kerja yang baik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai faktor — faktor yang berhubungan dengan
persepsi karyawan non medis mengenai kesehatan dan keselamatan kerja di Rumah Sakit Umum
Daerah Dr Sam Ratulangi Tondano. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan desain penelitian
deskpriptif analitik. Penelitian ini memakai pendekatan cross sectional study. Hasil penelitian dengan
uji chi square diperoleh nilai p = 0,016 pada faktor pengetahuan, nilai p = 0,279 pada faktor
pengalaman, dan nilai p = 0,000 pada faktor lingkungan kerja. Dapat disimpulkan ada hubungan antara
pengetahuan serta lingkungan kerja dengan persepsi karyawan non medis tentang K3RS namun tidak
ada hubungan antara pengalaman dengan persepsi karyawan non medis tentang K3RS.

Kata kunci : K3RS, karyawan non medis, persepsi

ABSTRACT

Hospital iis ia iworkplace ithat ihas ia ihigh irisk iof iexposure ito idisease ior iwork iaccidents, iso iit
irequires ithe iimplementation iof iOccupational iHealth iand iSafety i(OHS). iPerception iis ione iof
ithe ifactors ithat ican iinfluence ibehavior, iso ithat ia iperson's iperception iof iOccupational iHealth
iand iSafety iis ivery iimportant iand iinfluential iin ishaping igood ihealth iand isafety ibehavior. iThis
istudy iaims ito idetermine ithe ifactors iassociated iwith iperceptions iof inon-medical iemployees
iabout ioccupational ihealth iand isafety iat iDr. iSam iRatulangi iTondano iGeneral iHospital. iThis
was iquantitative research with ian ianalytic idescriptive iresearch idesign. iThis istudy iusedicross
isectional istudy iapproach. iThe iresults iof ithe istudy iwith ithe ichi isquare itest iobtained ip ivalue
i=10.016 ion ithe iknowledge ifactor, ip i=10.279 ion ithe iexperience ifactor, iand ip i=10.000 ion ithe
iwork ienvironment ifactor. ilt ican ibe iconcluded ithat ithere iis ia irelationship ibetween iknowledge
iand ithe iwork ienvironment iwith ithe iperceptions iof inon-medical iemployees iabout ioccupational
ihealth iand isafety iin ihospitals, ibut ithere iis ino irelationship ibetween iexperience iand iperceptions
iof inon-medical iemployees iabout ioccupational ihealth iand isafety iin ihospitals.

Keywords : non medical employees, occupational health and safety (OHS), perception

PENDAHULUAN

Kegiatan rumah sakit bisa menimbulkan bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomis dan
psikososial yang dapat membahayakan kesejahteraan serta keamanan pada tenaga Kerja,
pasien, pengunjung dan lingkungan sekitar di rumah sakit (Kepmenkes Rl No. 432 Tahun
2007). Pekerja di rumah sakir dari berbagai bidang akan terus berhubungan dengan berbagai
bahaya yang ada termasuk karyawan non medis, yang dalam pekerjaannta memiliki bahaya
yang dapat berdampak buruk dan mempengaruhi kesehatan dan keselamatannya (Prasetyo ,
2016 ). Jumlah kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun 2021 sebanyak 234.370 kasus. Jumlah
ini meningkat 5,65% dari tahun 2020 yang bertambah menjadi 221.740 kasus, sedangkan data
tahun 2019 yaitu 210.789 kasus yang juga mengalami kenaikan dengan presentase sebesar
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22,20% dari tahun sebelumnya. Sulawesi Utara menjadi salah satu daerah di Indonesia pada
tahun 2015 dengan jumlah kasus kecelakaan usaha terbanyak, yaitu 5.574 kasus kecelakaan
usaha. (BPJS Kerja, 2022). Permenkes Rl Nomor 66 Tahun 2016 tentang K3RS menyatakan
bahwa K3RS adalah upaya yang dilakukan untuk menjamin dan menjaga kesehatan dan
keselamatan kerja bagi seluruh pekerja di lingkungan rumah sakit, pasien, pengunjung tidak
terkecuali lingkungan rumah sakit melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja (Permenkes RI No. 66 Tahun 2016).

Persepsi tentang K3RS penting agar dapat mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja
yang membahayakan di rumah sakit. Hal ini penting mengingat fakta bahwa persepsi adalah
salah satu unsur yang mempengaruhi perilaku. Persepsi K3RS yang makin maka semakin baik
pula perilaku K3RS (Kerinci, 2015). Berdasarkan hasil penelitian dari Mayasari tahun 2012
didapati faktor pengetahuan, pengalaman dan lingkungan kerja terkait K3RS berhubungan
dengan persepsi karyawan non medis terhadap K3RS, faktor pengetahuan dapat mempengaruhi
pemahaman karyawan, sedangkan pengalaman seperti pernah mengalami kecelakaan kerja
dapat membuat karyawan memproteksi dirinya sendiri agar tidak mengalami kejadian tersebut,
serta kondisi lingkungan kerja yang bagus dan mendukung dapat meningkatkan kewaspadaan
ketika bekerja (Mayasari, 2012). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan persepsi karyawan non medis mengenai K3RS di RSUD Dr Sam
Ratulangi Tondano

METODE

Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik
dengan desain cross sectional study. Lokasi penelitian yaitu RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano
pada bulan Juni sampai dengan Juli 2023. Populasi penelitian ini yaitu seluruh 114 karyawan
non medis RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano. Jumlah sampel adalah 52 karyawan. Penelitian
ini menggunakan metode pengambilan sampel proposional sampling dan menggunakan
analisis chi square dengan tingkat kemaknaan o = 0,005. Alat pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Responden berdasarkan karakteristik

Karakteristik N %

Jenis Kelamin

Laki-laki 23 44,2

Perempuan 29 55,8

Usia

21-30 tahun 21 40,4

31-40 tahun 15 28,8

41-50 tahun 16 30,8

Masa Kerja

< 5 tahun 27 51,9

6-10 tahun 13 25,0

11-15 tahun 9 17,3

16-20 tahun 3 5,8

Tingkat Pendidikan

SMA 32 61,5

D3 4 7,7

D4 1 1,9

S1 15 28,8
52 100

.
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Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan mendominasi
idalam penelitian ini, yaitu sebesar 55,8% dan sisanya adalah responden laki-laki, yakni sebesar
44,2%. Kemudian dapat dilihat juga bahwa responden yang berumur 21-30 tahun mendominasi
dalam penelitian ini yakni jumlahnya 40,4%. Responden yang terbanyak dalam kategori masa
kerja yaitu < 5 tahun dengan presentase51,9%, dan untuk kategori tingkat pendidikan paling
banyak yaitu tingkat SMA dengan presentase 61,5%.

Persepsi Karyawan Non Medis tentang K3RS

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi Karyawan Non Medis tentang K3RS
Kategori n %
Baik 35 67,3
Kurang Baik 17 32,7
Total 52 100

Sesuai tabel 2 bisa ditemukan bahwasanya untuk persepsi karyawan non medis tentang
K3RS sebanyak 35 (67,3%) responden mempunyai persepsi yang baik terkait K3RS sedangkan
sebanyak 17 (32,7%) responden mempunyai persepsi yang kurang baik terkait K3RS.

Pengetahuan Karyawan Non Medis tentang K3RS

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Karyawan Non Medis tentang K3RS
Kategori n %
Baik 36 69,2
Kurang Baik 16 30,8
Total 52 100

Dari tabel 3 pengetahuan karyawan non medis tentang K3RS, sebanyak 36 (69,2%)
responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai K3RS sedangkan sebanyak 16 (30,8%)
responden memiliki pengetahuan yang kurang baik mengenai K3RS.

Pengalaman Karyawan Non Medis tentang K3RS

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengalaman Karyawan Non Medis tentang K3RS
Kategori n %
Baik 36 69,2
Kurang Baik 16 30,8
Total 52 100

Sesuai tabel 4, untuk pengalaman karyawan non medis tentang K3RS sebanyak 30 (57,7%)
responden memiliki pengalaman yang baik mengenai K3RS, sedangkan sebanyak 22 (42,3%)
responden memiliki pengalaman yang kurang baik mengenai K3RS.

Lingkungan Kerja Karyawan Non Medis

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja Karyawan Non Medis
Kategori N %
Baik 31 59,6
Kurang Baik 21 40,4
Total 52 100

.
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Sesuai tabel 5 dapat dilihat untuk lingkungan kerja karyawan non medis sebanyak 31
(59,6%) responden memiliki lingkungan kerja yang baik sedangkan sebanyak 21 (40,4%)
responden memiliki lingkungan kerja yang kurang baik.

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Persepsi Karyawan Non Medis tentang K3RS

Tabel 6. Hubungan antara Pengetahuan dengan Persepsi Karyawan Non Medis tentang
Persepsi p
Pengetahuan  Baik Kurang Baik Total Value
n % n % n %
Baik _ 28 53,8 8 15,4 36 69,2 0.016
Kurang Baik 7 13,5 9 17,3 16 30,8 '
Total 35 67,3 17 32,7 52 100

Berdasarkan hasil analisis pengetahuan pegawai non medis tentang K3RS di RSUD Dr.
Sam Ratulangi Tondano, didapati melebihi setengah jumlah responden memiliki pengetahuan
yang baik, yaitu jumlahnya 69,2% responden mempunyai wawasan yang baik mengenai K3RS
sedangkan sebanyak 30,8% responden mempunyai wawasan yang kurang baik mengenai
K3RS. Persepsi karyawan non medis yang baik lebih banyak pada karyawan non medis dengan
wawasan yang baik ketimbang karyawan non medis yang mempunyai wawasan yang kurang
baik. Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan berhubungan dengan persepsi, dimana persepsi
yang baik dipengaruhi oleh wawasan yang baik pula. Peristiwa ini sejalan dengan penelitian
yang diteliti Lowu (2021) dimana didapati pengetahuan baik dapat meningkatkan persepsi
pegawai. Pendidikan seseorang dapat dipengaruhi oleh tingkat pelatihan. Semakin tinggi
tingkat sekolah seseorang, semakin baik wawasannya. Sesuai Notoatmodjo (2002) variabel
yang mempengaruhi informasi adalah tingkat pengajaran, data, budaya dan pengalaman. Dari
hasil data penelitian, tingkat pendidikan responden pada penelitian ini yaitu mulai dari tingkat
pendidikan SMA sampai S1. Dilihat dari tingkat pendidikan responden maka dapat dikatakan
bahwa responden pada penelitian ini memiliki kemampuan pemahaman yang baik, hal tersebut
juga mempengaruhi cara pemahaman responden terkait K3RS di RSUD Dr. Sam Ratulangi
Tondano.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa faktor pengetahuan berhubungan dengan persepsi
karyawan non medis tentang K3RS, dimana pengetahuan yang baik dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan responden yang baik sehingga responden memiliki kemampuan pemahaman terkait
K3RS yang baik pula, sehingga dapat terbentuk persepsi karyawan tentang K3RS yang baik.

Hubungan Pengalaman dengan Persepsi Karyawan Non Medis tentang K3RS

Tabel 7. Hubungan antara Pengalaman dengan Persepsi Karyawan Non Medis tentang
K3RS
Persepsi
Pengalaman Baik Kurang Baik Total p
n % N % n % Value
Baik 22 42,3 8 15,4 30 57,7 0279
Kurang Baik 13 25,0 9 17,3 22 42,3 '
Total 35 67,3 17 32,7 52 100

.
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Pada penelitian ini dilakukan juga uji chi square dan tidak didapati ada hubungan antara
pengalaman karyawan non medis dengan persepsi karyawan non medis tentang K3RS di
RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano. Penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh Endroyo
(2010), dimana pengalaman tidak ada hubungan dengan sikap Kesehatan dan Keselamatan
Kerja. Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Mayasari (2012) yang
menyebutkan semakin baik pengalaman terkait K3 maka persepsi karyawan terhadap K3RS
semakin baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa mayoritas responden
memiliki masa kerja yang tergolong singkat yaitu < 5 tahun, dengan masa kerja yang singkat
maka dapat dikatakan bahwa responden belum memiliki pengalaman kerja yang cukup
sehingga hal ini yang menyebabkan tidak ditemukan hubungan antara faktor pengalaman
dengan persepsi karyawan non medis.

Faktor waktu dan frekuensi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
pengalaman kerja (Putri, 2017). Sehingga semakin lama masa kerja seseorang maka semakin
banyak pengalaman yang dimilikinya. Hal ini dapat mempengaruhi pengalaman yang dialamai
oleh responden dikarenakan responden yang masih tergolong bekerja pada masa kerja yang
singkat dan belum mengalami pengalaman terkait K3RS selama masa kerjanya. Berdasarkan
penelitian yang diteliti oleh Wicaksana dkk (2022) juga mengungkapkan bahwasanya pekerja
yang mempunyai masa kerja lama yaitu yang sudah bekerja lebih dari 9 tahun dan telah
memiliki pengalaman dan keterampilan yang baik lebih banyak berpresepsi baik terhadap
K3RS dibandingkan dengan yang memiliki masa kerja kurang dari 6 tahun. Semakin lama
masa kerja seseorang tentunya semakin banyak juga pengalaman dan keterampilan yang
dimilikinya, sehingga mempengaruhi persepsi yang dimilikinya. Sebaliknya juga semakin
padat waktu kerja yang dimiliki seseorang maka semakin sempit pengalaman yang dimilikinya.
Hal tersebut yang terjadi di RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano, dimana kebanyakan responden
mempunyai masa kerja yang tergolong singkat sehingga responden belum mengalami
pengalaman terkait K3RS selama masa kerjanya dibanding yang masa kerjanya sudah lama,
maka dari itu tidak ditemukan kaitan diantara faktor pengalaman dengan persepsi.

Hubungan Lingkungan Kerja dengan Persepsi Karyawan Non Medis tentang K3RS

Berdasarkan hasil analisis data, sebanyak 59,6% responden memiliki lingkungan kerja
yang baik sedangkan sebanyak 40,4% responden memiliki lingkungan kerja yang kurang baik.
Dari hasil jawaban responden mayoritas responden setuju dengan hampir semua butir
pernyataan kuesioner pada variabel lingkungan kerja. Tetapi lebih dari setengah jumlah
responden ngejawab tak setuju serta tak setuju sekali mengenai kerusakan lingkungan bisa
diakibatkan oleh kegiatan pekerjaan yang dilakukan rumah sakit, yaitu sebesar 63,5%
responden. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa responden telah memperhatikan aspek
K3RS di lingkungan kerjanya, dan telah memahami lingkungan kerja yang aman serta sehat
dapat mendukung dan mendorong produktivitas kerja. Tetapi belum seluruh responden
memahami bahwa kegiatan yang dilakukan di rumah skait dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan.

Tabel 8. Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan Persepsi Karyawan Non Medis
tentang K3RS
Persepsi
Lingkungan KerjaBaik Kurang Baik Total s/alue
n % n % n %
Baik 28 53,8 3 5,8 31 59,6 0.000
Kurang Baik 7 13,5 14 26,9 21 40,4 '
Total 35 67,3 17 32,7 52 100

.
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Dengan lingkungan kerja yang baik dan mendukung maka karyawan dapat meningkatkan
kewaspadaan dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan teori Robbins (1998), faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi seseorang, adalah pelaku persepsi, target dan situasi. Situasi tersebut
mencakup lingkungan kerja dan lingkungan sosial. Situasi tersebut dapat memengaruhi
persepsi pada objek, peristiwa, atau orang. Dalam proses terjadinya persepsi melibatkan
stimulus yang datang dari lingkungan, sehingga lingkungan akan sangat berperan dalam
menentukan respon atau perilaku organisme (Walgito, 2003). Menurut hasil penelitian ini,
ditemukan adanya kaitan diantara persepsi karyawan non medis tentang K3RS dengan
lingkungan kerja. Penelitian ini searah dengan penelitian yang diteliti oleh Rahadi (2013) yang
menunjukan bahwasanya semakin baik lingkungan kerja maka semakin baik juga perilaku K3.
Kemudian penelitian yang diteliti oleh Mayasari (2012) juga menyebutkan bahwasanya
didapati kaitan yang berarti diantara lingkungan kejra dengan persepsi karyawan non medis
karena lingkungan kerja saat bekerja sangat mempengaruhi persepsi karyawan terhadap K3RS.

KESIMPULAN

Sesuai hasil penelitian yang telah dijalankan, bisa disimpulkan diantaranya yaitu, terdapat
hubungan antara pengetahuan karyawan non medis dengan persepsi karyawan non medis
mengenai K3RS di RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano (p=0,016). Tidak terdapat adanya
hubungan antara pengalaman karyawan non medis dengan persepsi karyawan non medis
mengenai K3RS di RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano (p=0,279). Terdapat kaitan diantara
lingkungan kerja pekerja non medis dengan persepsi pekerja non medis mengenai K3RS di
RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano (p=0,000).
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